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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Digitalisasi
telah mengubah cara pendidik dan peserta didik berinteraksi, mengakses
informasi, serta menjalankan proses pembelajaran. Transformasi ini ditandai
dengan meningkatnya penggunaan perangkat teknologi seperti komputer,
tablet, dan smartphone, serta pemanfaatan jaringan internet sebagal media
utama dalam proses belajar-mengajar. Salah satu dampak paling nyata dari
perkembangan ini adalah munculnya berbagai platform E- Learning, sistem
manajemen pembelajaran (LMS), dan aplikasi ujian berbasis digital, seperti

Computer-Based Testing (CBT) (Wahyu, 2022).

Salah satu inovasi penting dalam konteks ini adalah pemanfaatan Aplikasi
Computer-Based Testing (CBT) yang memainkan peran dalam mendukung
proses evaluasi pembelajaran di era modern. Sebagai alat bantu berbasis
teknologi, aplikasi ini memungkinkan pelaksanaan ujian secara lebih efisien,
cepat, dan terstruktur dibandingkan dengan metode konvensional berbasis
kertas. Keunggulan utama dari aplikasi ujian digital adalah kemampuannya
dalam mengotomatiskan proses penilaian, sehingga mengurangi beban kerja
pendidik dan meminimalisir potensi kesalahan dalam pengoreksian. Selain itu,
aplikasi ini mendukung fleksibilitas dalam pelaksanaan ujian, baik dari segi
waktu, tempat, maupun jenis soal yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
kurikulum. Fitur-fitur seperti bank soal, acak soal, batasan waktu, dan
keamanan akses memperkuat validitas serta integritas pelaksanaan ujian. Hal
ini menjadikan evaluasi pembelajaran lebih akurat dalam mengukur

kompetensi siswa (Dewi, 2021).




SMA Negeri 1 Semendawai Barat yang terletak di Desa Kangkung,
Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKU Timur, Provinsi Sumatera
Selatan, merupakan sekolah yang aktif mengintegrasikan teknologi informasi
dalam dunia pendidikan. Salah satu bentuk implementasinya adalah
penggunaan aplikasi Brave Computer-Based Testing (CBT) dalam pelaksanaan
ujian. Pada siswa kelas X dan X[, ujian berbasis CBT dilakukan sebanyak dua
kali dalam setahun, yaitu pada UAS/USAS (Ujian Sumatif Akhir Semester)
ganjil dan genap. Sementara itu, pada kelas XII ujian dilaksanakan sebanyak
tiga kali, yaitu UAS/USAS (Ujian Sumatif Akhir Semester) dan UAS] (Ujian
Sumatif Akhir Jenjang). Aplikasi Bravo CBT menyediakan fitur lengkap bagi
administrator, guru, dan siswa. Administrator dapat mengelola data
pengguna, ujian, informasi institusi, serta konten pengantar ujian melalui
berbagai menu. Pada menu beranda, administrator dapat melihat ringkasan
informasi penting, seperti jumlah pengguna, jumlah ujian aktif, statistik hasil
ujian, dan notifikasi terbaru. Menu ini berfungsi sebagal pusat kontrol awal

bagi administrator untuk memantau aktivitas sistem secara umum.

Pada menu User administrator berfungsi sebagai Mengelola data pengguna,
termasuk menambah, mengedit, menghapus, atau menetapkan peran siswa,
guru serta pengawas, selain itu Administrator juga dapat mengatur akses atau
memblokir akun jika diperlukan. Pada menu Ujian administrator berfungsi
sebagal Mengatur seluruh aspek ujian seperti membuat ujian baru, mengelola
soal, menentukan jadwal, durasi, bobot nilai, serta mengatur siapa saja yang
dapat mengikuti ujian dan Juga termasuk pengawasan dan analisis hasil ujian.
Pada menu Setting administrator berfungsi sebagai konfigurasi sistem seperti
format tampilan, hahasa, zona waktu, sistem penilaian, dan hak akses
pengguna serta Termasuk pengaturan keamanan seperti enkripsi, login, dan
backup data. Pada menu Informational administrator berfungsi sebagai
Mengelola konten yang berkaitan dengan profil institusi, panduan penggunaan
sistem, pengumuman, atau materi pengantar ujian dan Berguna untuk

memberikan informasi resmi dan edukatif kepada pengguna.




Sementara itu, guru memiliki akses ke menu beranda yang berfungsi untuk
menyediakan ringkasan aktivitas, seperti jadwal ujian yang akan datang,
statistik hasil ujian siswa, serta notifikasi penting dari admin. Menu ini
berfungsi sebagai pusat informasi bagi guru untuk memantau perkembangan
kegiatan belajar. Pada menu ujian, guru dapat melihat daftar wjian yang
tersedia atau yang sedang berlangsung, serta mengakses data soal yang
digunakan dalam ujian (termasuk jenis soal, tingkat kesulitan, dan distribusi
materi). Guru juga dapat membantu memvalidasi atau meninjau soal sebelum
ujian berlangsung, jika sistem mengizinkan. Pada menu data spal dan mata
pelajaran, guru dapat melihat dan memberikan masukan terhadap bank soal
berdasarkan mata pelajaran yang diampu, Menu ini juga dapat digunakan
sebagai referensi dalam proses pengajaran atau pembuatan seal baru (jika
diizinkan oleh admin). Selain itu, guru dapat melihat keterkaitan antara soal
dengan kompetensi dasar maupun indikator pembelajaran dari setiap mata

pelajaran.

Sementara itu, siswa memiliki akses ke menu ujian yang berfungsi untuk
menampilkan daftar ujian yang tersedia serta memungkinkan siswa
mengerjakan soal sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Menu ini juga
menampilkan informasi penting, seperti waktu ujian, durasi, serta petunjuk
pelaksanaan. Pada menu nilai, siswa dapat melihat ringkasan hasil ujian yang
telah dikerjakan, termasuk skor akhir dan status kelulusan. Menu ini juga
memberikan umpan balik atas pencapaian siswa, namun tidak menampilkan
rincian nilai mentah. Sedangkan menu rank berfungsi untuk menampilkan
peringkat siswa dalam kelas atau kelompok secara transparan, berdasarkan
hasil ujian yang telah diikuti. Fitur ini membantu siswa memantau posisi
mereka secara kompetitif tanpa mengungkapkan nilai mentah siswa lain.
Secara keseluruhan, sistem ini dirancang untuk mendukung efisiensi,

transparansi, dan kemajuan digital dalam proses pembelajaran dan evaluasi.




Penggunaan aplikasi Bravo Computer-Based Testing (CBT) mencerminkan
tekad sekolah dalam mengikuti perkembangan teknologi pendidikan, dengan
harapan bahwa melalui infrastruktur yang memadai, pelatihan guru yang
optimal, dan perencanaan yang matang, aplikasi ini dapat menjadi alat yang
efektif untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa serta
mempersiapkan mereka menghadapi dunia kerja yang semakin digital dan
kompetitif. Namun, hingga kini belum ada evaluasi terkait dengan aplikasi
tersebut yang telah diterima sepenuhnya oleh guru dan siswa sebagai sarana
yang memberikan kecepatan, ketepatan, dan kenyamanan dalam proses
pembelajaran, sehingga diperlukan metode evaluasi berbasis persepsi

pengguna untuk menilai kualitaslayanannya.

Untuk menilai kualitas layanan ada beberapa metode yang dapat digunakan
seperti halnya Customer Satisfaction Index (CSI), Net Promoter Score (NPS),
Model Kano, Mystery Shopping, Customer Feedback dan Critical Incident
Technique (CIT), Gap Analysis, Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
WebQual yang merupakan pengembangan dari metode Servqual yang telah
lama digunakan dalam evaluasi kualitas layanan, dan kini disesuaikan untuk
mengukur kualitas aplikasi atau website melalui tiga dimensi utama, yaitu
kemudahan penggunaan (usability), kualitas informasi (information quality),

dan interaksi layanan (service interaction) (Muttakin, 2024].

Penelitian yang dilakukan oleh Elsa Oktaviana (2022) Evaluasi Kualitas
Layanan Wehsite Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir Menggunakan
Metode Webqual 4.0 penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kualitas layanan website pemerintah daerah dalam menggunakan metode
webqual 4.0 dari persepsi pengguna, kualitas informasi dan interaksi layanan
sehingga dapat diketahui dimensi mana yang perlu ditingkatkan dan dimensi
mana yang baik. Dalam penelitian ini dilakukan di objek kabupaten ogan
komering ilir khususnya di sekitar wilayah pemerintahan daerah, alamat
website kaboki yaitu newskaboki.go.id. dalam penelitian ini menggunakan

metode webqual 4.0 dan diukur prosesnya menggunakan software spss dalam




menentukan jumlah responden menggunakan rumus slovin sehingga
didapatkan 59 responden sebagai sampel dalam penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel kualitas informasi dan interaksi layanan tidak
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna website, kemudian untuk variabel
kualitas informasi memiliki nilai yang sangat berpengaruh dan signifikan

terhadap kepuasan pengguna.

Penelitian yang dilakukan oleh Valian Yoga Pudya Ardhana (2024) berjudul
Evaluasi Kualitas Layanan Website ELISA Universitas Qamarul Huda
Badaruddin Menggunakan Metode Webqual 4.0. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kualitas website ELISA dengan menggunakan instrumen
penelitian yang dapat langsung dijawab oleh penggunanya. Sampel penelitian
terdiri atas 120 mahasiswa (n = 120) yang diambil dari 7 mahasiswa setiap
fakultas di Universitas Qamarul Huda Badaruddin (UNIQHBA). Instrumen
penelitian yang disebarkan secara daring terdiri atas dua bagian, yaitu kinerja
dan harapan, masing-masing berisi 20 pertanyaan dengan skala penilaian 1
sampai 4. Nilai r tabel yang diperoleh sesuai dengan n = 120 .adalah 0,1857.
Hasil pengujian validitas menggunakan aplikasi 1BM SPSS . Statistics
menunjukkan bahwa seluruh indikator instrumen penelitian memiliki r hitung
lebih besar daripada r tabel, yang berarti seluruh indikator dinyatakan valid.
Sementara itu, hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's
Alpha untuk aspek kinerja sebesar 0,948 dan untuk aspek harapan sebesar
0,932, Keduanvya lebih besar dari nilai kritis [0,6), sehingga seluruh indikator
instrumen penelitian dinvatakan reliabel Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa layanan website ELISA sudah baik dan layak digunakan.
Namun demikian, pihak IT UNIQHBA berencana meningkatkan bandwidth

internet guna mendukung optimalisasi akses.




Peneliti tertarik melakukan penelitian pada aplikasi Brave Computer-Based
Testing (CBT) yang digunakan di SMA Negeri 1 Semendawai Barat karena
hingga saat ini belum terdapat penelitian yang secara khusus mengevaluasi
aplikasi tersebut. Ketidakhadiran kajian sebelumnya membuka peluang untuk
memberikan kontribusi ilmiah dalam bentuk analisis terhadap kualitas
layvanan aplikasi ujian digital yang digunakan di lingkungan sekolah SMA

Negeri 1 Semendawai Barat.

Untuk mendukung evaluasi tersebut, berdasarkan referensi penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Valian Yoga Pudya Ardhana (2024). Maka
peneliti memilih menggunakan metode Webqual 4.0, Metode ini sesuai dan
efektif dalam mengukur kualitas lavanan berbasis web, khususnva dalam
konteks aplikasi pendidikan. Webqual 4.0 terdiri dari tiga dimensi utama,
yaitu wusability (kemudahan penggunaan), mformation quality (kualitas
informasi), dan service interaction quality (kualitas interaksi layanan]. Ketiga
dimensi ini memungkinkan peneliti untuk melakukan evaluasi secara
menyeluruh terhadap performa dan kualitas aplikasi Brove CBT, baik dari sisi
fungsionalitas, penyajian informasi, maupun pengalaman pengguna secara

keseluruhan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarike untuk melakukan
penelitian  terkait Evaluasi Kualitas Layanan Aplikasi Ujian Digital

Menggunakan Metode Webqual 4.0 Pada SMA Negeri 1 Semendawai Barat.




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah ini

bertujuan untuk mengetahui:

1. Bagaimana Kualitas Layanan Aplikasi Ujian Digital Pada SMA Negeri 1
Semendawai Barat ?
2. Bagaimana kualitas masing-masing dimensi Webqual 4.0 uk

pengguna aplikasi Ujian Digital Pada SMA Negeri 1 Semendawai Barat?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam Penelitian ini terkait dengan :

1. evaluasi kualitas layanan aplikasi Bravo Computer-Bused Testing (CBT)
dengan menggunakan metode webqual 4.0

2, Penelitian ini dilakukan kepada siswa dan Guru di SMA Negeri 1
Semendawai Baral dengan jumlah sampel sebanyak 224 responden

penelitian.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kualitas layanan aplikasi

Bravo Computer-Based Testing (CBT) dengan menggunakan metode webgual
4.0 pada SMA Negeri 1 Semendawai Barat.

1.5Manfaat Penelitian
Maka hasil analisis yang diperoleh dari penelitian tersehut diharapkan

dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur terkait
pemanfaatan teknologi digital dalam dunia pendidikan.

2. Hasil evaluasi ini dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah maupun
pengembang aplikasi dalam melakukan perbaikan dan pengembangan
sistem aplikasi Bravo Computer-Based Testing di SMA Negeri 1

Semendawai Barat.




1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dan terdiri dari 5 bab, antara

lain sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini akan menjelaskan hgl-hal yang melandasi penulis melakukan
penelitian yang akan dimulai dari latar belakangrumusan masalah, tujuan

penelitian dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bhab ini akan menjelaskan landasan teori yang berhubungan dengan

masalah yang akan diteliti.

BAB 1l METODELOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang deﬁna operasional variabel penelitian, waktu
dan tempat penelitian, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode

pengumpulan daka, serta metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan menjelaskan tentang pembahasan hasil dan analisis yang

dituangkan dalam bentuk cutput SPSS,

38
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, penulis akan menarik suatu kesimpulan yang berhubungan
dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dan keterbatasan

penelitian serta saran yang bermanfaat yang berhubungan dengan penelitian,




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Evaluasi

Evaluasi adalah proses menilai sesuatu berdasarkan kriteria atau tujuan
yang telah ditetapkan yang selanjutnya diikuti dengan pengambilan
keputusan atas objek yang dievaluasi. [Djaali & Pudji, 2020).

Evaluasi meliputi mengukur dan menilai yang digunakan dalam rangka
pengambilan keputusan. Hubungan antara pengukuran dan penilaian saling
berkaitan. Mengukur pada -hakikatnya adalah membandingkan sesuatu
dengan atau atas dasar ukuran atau kriteria tertentu, pengukuran bersifat

kuantitatif, (Cepi, 2021).

Evaluasi adalah proses sistematis untuk mengumpulkan dan menganalisis
informasi tentang kegiatan, karakteristik, dan hasil program untuk membuat
penilaian, meningkatkan efektivitas, dan/atau menginformasikan keputusan.

(Michael Quinn Patton, 2022)

Berdasarkan definis diatas, penulis menyimpulkan bahwa evaluasi adalah
proses pengukur dan penilaian sesuai kriteria dalam pengambilan suatu

keputusan terhadap objek evaluasi.

2.1.2 Tahapan Evaluasi
Proses evaluasi memiliki tahapan-tahapan, walaupun tahapan setiap objek

evaluasi berbeda-beda namun tidak menghilangkan fungsi dari evaluasi itu

sendiri (Cepi, 2015). Tahapan-tahapan evaluasi secara umum sebagai berikut:

1. Menentukan topik evaluasi @ dalam mengevaluasi tentukan topik atau
apa yang akan kita evaluasi baik itu suatu program kerja, atau hasil

kerja.
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2. Merancang kegiatan evaluasi : sebelum melakukan evaluasi, sebaiknya
merancang (desain) kegiatan-kegiatan evaluasi agar tidak ada yang kita
lewatkan dalam evaluasi nantinya.

3. Pengumpulan data : setelah merancang (desain) kegiatan, lakukanlah
pengumpulan data sesuai dengan apa vang telah direncanakan dalam
kegiatan evaluasi berdasarkan kaidah-kaidah ilmia.

4. Pengolahan dan analisis data : setelah data telah terkumpul,
selanjutnya data tersebut diolah dengan mengelompokkan agar mudah
dianalisis, dan sediakan tolak ukur waktunya sebagai hasil dari
evaluasi.

5. Pelaporan hasil evaluasi ¢ hasil evaluasi harus diketahui oleh setiap
orangorang yang berkepentingan agar mengetahui hasil-hasil yang

telah dia kerjakan

2.1.3 Webqual

Menurut Barnes dan Vidgen, WebQual adalah suatu metode pengukuran
kualitas layanan situs web berdasarkan persepsi pengguna, yang berfokus
pada tiga dimensi utama, yaitu: wsability, information quality, dan service

interaction. (Barnes, 2022).

Sementara itu, Rifa'i dan Setyohadi (2019) menjelaskan bahwa WebQual
adalah metode evaluasi kualitas website yang dikembangkan dari medel
SERVQUAL dan disesuaikan dengan karakteristik teknologi berbasis web.
Metode ini dianggap efektif untuk mengukur kualitas lavanan internet karena

mempertimbangkan pengalaman pengguna secara langsung.

Sugiharto (2019) mengemukakan bahwa WebQual adalah pendekatan
kuantitatif yang digunakan untuk menilai kualitas website atau aplikasi
daring, vang berlandaskan pada persepsi pengguna akhir sebagai dasar
penilaian utama. Pendekatan ini relevan dalam konteks sistem informasi

modern karena meliputi aspek teknis dan interaksi manusia.
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Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti memilih menggunakan teori
Barnes dan Vidgen karena teori ini mampu mengukur kualitas layanan situs
web berdasarkan persepsi pengguna dengan tiga dimensi utama yang
komprehensif, empiris, dan feksibel, sehingga dapat diterapkan pada
berbagai jenis situs web. Selain itu, Web(ual terbukti efektif dalam menilai
pengalaman pengguna secara menyeluruh, mendukung evaluasi dan

pengembangan layanan digital secara tepat sasaran.

Perlu diketahui, WebQual pertama kali dikembangkan oleh Stuart |, Barnes
dan Richard T. Vidgen pada akhir 1990-an dan telah mengalami beberapa
revisi hingga mencapai versi terbaru, yaitu WebQual 4.0, yang dianggap paling

relevan untuk menilai kualitas aplikasi web yang berbasis interaksi pengguna.
Berikut versi perubahan dimensi WebQual menurut (Barnes, 2022) :

1. WebQual 1.0 merupakan versi awal dari instrumen WebQual yang
dikembangkan dalam konteks website sekolah bisnis di Inggris dengan
melibatkan diskusi bersama enam orang mahasiswa pascasarjana
sebagai perwakilan (Astuti & Sari, 2016). Instrumen ini dikembangkan
berdasarkan standar Quality Function Deployment (QFD) dan
menghasilkan lima variabel utama, yakni ease of use, experience,
information, communication, dan integration (Barnes, 2022).

2. WebQual 2.0 dikembangkan untuk mengatasi kelemahan ‘pada
WebQual 1.0 yang dianggap terlalu menitikberatkan pada aspek
information quality dan mengabaikan aspek penting lainnya, seperti
perspektif  kualitas interaksi (interaction perspective of quality)
(Rahmaini, 2018). Pada versi ini, WebQual dibagi menjadi tiga area
utama, yaitu kualitas situs web (quality of website), kualitas informasi
(quality of information), dan kualitas interaksi layanan (quality of
service interaction) (Pratama, 2015). Penambahan dimensi kualitas
interaksi ini diadaptasi dari model ServQual dan diterapkan pada
domain toko buku daring (internet bookshop) (Barnes, 2022).
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Kelemahan dari WebQual 2.0 terletak pada fokus yang terlalu besar
pada aspek interaction quality, sehingga perhatian terhadap aspek
information quality yang menjadi fokus utama pada WebQual 1.0
menjadi kurang mendapat perhatian (Rahmaini, 2018].

3. Pada pengembangan WebQual 3.0, beberapa variabel vyang
dikembangkan meliputi information quality, web interaction quality,
dan site design quality (Sastika, 2016). Instrumen ini kemudian diuji
coba pada beberapa situs web lelang online (Barnes, 2022).

4, WebQual 4.0 merupakan hasil pengembangan dari versi sebelumnya,
yaitu WebQual 1 hingga 3, yang juga disesuaikan dan dikembangkan
berdasarkan model SERVQUAL. Pada versi ini, WebQual 4.0 mencakup
empat variabel utama, yakni Usability, Information, Service Quality, dan
Overall (Wibowo,2021).

Webqual 4.0 terdiri dari empat variabel:
a. Usahbility

Variabel Usobility ini berkaitan dengan desain atau tata letak sebuah
website, meliputi tampilan, kemudahan penggunaan, navigasi, serta
pengalaman pengguna secara keseluruhan (Tarigan, 2021). Selain itu, usability
juga menitikberatkan pada perspektif bagaimana pengguna menerima dan
berinteraksi dengan wehsite tersebut (Jabar, 2019). Desain website harus
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna serta mampu menjamin kepuasan
pengguna saat menyelesaikan tugas melalui website tanpa mengalami kendala
(Yan & Guao, 2020).

b. Information Quality

Variabel information quality merujuk pada mutu konten vang terdapat
dalam sebuah wehsite serta kesesuaian informasi tersebut untuk disampaikan
kepada pengguna (Barnes, 2022). Variabel kualitas informasi diukur

berdasarkan beberapa aspek, antara lain keakuratan informasi, tingkat
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kepercayaan, keterkinian data, kemudahan pemahaman, kesesuaian dengan
topik yang dibahas, serta format penyajian informasi (Rachmadi, 2021).
Pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel ini dikembangkan
dengan merujuk pada literatur yang menitikberatkan pada kualitas data,
informasi, dan sistem (Hantono, 2020). Kualitas informasi biasanya diukur
melalui relevansi, akurasi, dan ketepatan waktu penyajian informasi
[Nugroho, 2019). Relevansi berkaitan dengan kesesuaian dan kemudahan
pemahaman informasi terhadap topik yang dibahas, akurasi mengacu pada
validitas dan keandalan informasi, sementara ketepatan waktu mencerminkan

seberapa up-to-date informasi tersebut disajikan

c. Service Interaction Quality

Variabel kualitas interaksi layanan berkaitan dengan kemampuan wehsite
dalam memberikan rasa aman saat melakukan transaksi, menjaga reputasi
yang baik, memfasilitasi komunikasi yang mudah, serta membangun
kepercayaan pengguna dalam memberikan informasi pribadi dan memastikan
bahwa janji yang diberikan akan ditepati (Sastika, 2019). Variabel ini juga
mencakup persepsi pengguna terhadap seluruh proses layanan yang dapat
dilakukan secara daring, termasuk penyediaan sarana interaksi alternatif yang
menjamin keamanan lebih baik (Wicaksono, Susanto, & Winarno, 2021).
Fokus utama variabel ini adalah pada kualitas interaksi pelayanan yang
dialami oleh pengguna ketika mereka lebih memahami website yang
dikunjungi, khususnya dalam aspek kepercayaan (trust) dan empati. Hal ini
mencakup perasaan aman saat bertransaksi, pengelolaan informasi pribadi,
serta terbentuknya hubungan emosional yang lebih personal dengan

pengguna (Tarigan, 2021).
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Gambar 2. 1 Webgual 4.0

Tabel 2. 1 Usability Quality

No Pernyataan @(§ | 28 SIS
1 | Apakah aplikasi Bravo CBT mudah dalam
pengoperasiannya?

2 | apakah proses interaksi dengan Aplikasi Bravo
CBT jelas dan mudah dimengerti?

3 | Apakah Aplikasi Bravo CBT mudah untuk
dijelajahi dalam pengggunaannya?

4 | Apakah Aplikasi Bravo CBT lebih mudah
digunakan dibanding aplikasi sejenis?

5 | Apakah desain antarmuka yang disediakan
Aplikasi Bravo CBT menarik?

6 | Apakah menurut Anda desain Aplikasi Bravo
CBT sudah cocok dengan fungsi atau tipenya?

7 | apakah aplikasi tersebut sudah tepat dalam
pemberian tata letak dari sebuah informasi
atau sudah sesuai dengan aplikasi ujian digital
seperti sekolah lainnya?
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Apakah aplikasi sudah dapat memberikan
dampak yang positif dari segi informasi,
layanan, interaksi bagi pengguna?

Tabel 2. 2 Information Quality

berkomunikasi dengan sesama pengguna?

No Pernyataan SS TS | STS

1 | Apakah menurut Anda informasi  yang
disediakan Aplikasi Bravo CBT sudah akurat?

2 | Apakah Anda merasa informasi yang diberikan

___ | oleh Aplikasi Bravo CBT dapat dipercaya?

3 | Apakah Anda merasa informasi di Aplikasi
Bravo CBT selalu diperbarui dengan baik?

4 | Apakah menurut Anda informasi yang
disediakan oleh Aplikasi Bravo CBT sesuai
dengan kebutuhansiswa ?

5 | Apakah Aplikasi Brave CBT menyediakan
informasi yang mudah dipahami oleh siswa?

6 | Apakah menurut Anda informasi  yang
diberikan oleh Aplikasi Bravo CBT sudah cukup
detail?

7 | Apakah menurut Anda format penyajian
informasi di Aplikasi Bravo CBT sudah sesuai
dengan kebutuhan Anda?

Tabel 2. 3 Service Interaction Quality

No Pernyataan SS TS | STS

1 | Apakah Aplikasi Bravo CBT memiliki kualitas
yang baik dalam memberikan ini?

2 | Apakah Aplikasi Bravoe CBT memberikan
keamanan dalam dalam segi apapun?

3 | Apakah informasi pribadi pengguna Aplikasi
Bravo CBT ini terjamin aman?

4 | Apakah tercipta nuansa persoonalisasi?

5 | Apakah aplikasi ini dapat mempermudah
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6 | Apakah dalam aplikasi innii terapat tempat
untuk memberikan masukan agar aplikasi
dapat lebih baik lagi?

7 | Apakah informasi dalam aplikasi ini dapat
dijanjikan atau dipercaya oleh pengguna?

Tabel 2. 4 Service Quality

No Pernyataan 55 S | TS | STS
1 | Reputasi Baik

2 | Interaksi Mudah

3 | Proses Cepat

4 | Mudah Diakses

Peneliti memilih untuk menggunakan model WebQual 4.0 dalam analisis,
yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu Usability (kemudahan penggunaan),
Information Quality (kualitas informasi), dan Service Interaction Quality

[kualitas interaksi layanan).

2.2 Aplikasi
Menurut O'Brien dan Marakas (2019), aplikasi atau perangkat lunak

aplikasi merupakan program Xkomputer yang dirancang khusus untuk
menjalankan tugas tertentu yang memberikan manfaat bagi pengguna, sepert
pengolahan data, pengelolaan informasi, maupun penyediaan hiburan.
Aplikasi ini digunakan untuk menyelesaikan permasalahan atau mencapai

tujuan tertentu di berbagai bidang.

Menurut Laudon (2021) mendefinisikan aplikasi sebagai program
perangkat lunak yang dipakai oleh pengguna untuk melaksanakan berbagai
aktivitas, termasuk pengolahan data, komunikasi, dan pemecahan masalah.
Aplikasi dapat bersifat umum, seperti pengolah kata dan spreadsheet, maupun
spesifik, seperti aplikasi yang dirancang untuk sistem ujian digital atau

aplikasi pembelajaran.
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Menurut Sommerville (2020), aplikasi merupakan sistem perangkat lunak
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna tertentu dengan
menyediakan layanan yang mendukung fungsi operasional spesifik, baik
dalam konteks bisnis, pendidikan, maupun penggunaan pribBerdasarkan
pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Aplikasi adalah
program perangkat lunak vang dirancang untuk menjalankan tugas tertentu
guna memenuhi kebutuhan pengguna, seperti pengolahan data, komunikasi,
atau layanan khusus dalam bidang hisnis, pendidikan, dan hiburan. Peneliti
menggunakan definisi dari Sommeryille (2020) karena menekankan aplikasi
sebagai sistem pendukung aktivitas spesifik, yang sesuai dengan fokus

penelitian

2.2.1 Aplikasi Ujian
Menurut Buzzetto (2010) menyatakan bahwa aplikasi ujian berbasis

komputer (CBT) merupakan alat yang efisien dan efektif dalam mengelola
proses evaluasi pendidikan, Aplikasi ini memberikan fleksibilitas bagi para
pengajar dalam menyusun ujian dan memudahkan siswa dalam mengakses
ujian secara cepat. Keunggulan utama CBT adalah kemampuannya untuk
menyajikan hasil ujian secara langsung serta mengurangi subjektivitas dalam

penilajan.

Menurut Liao (2020) menambahkan bahwa aplikasi uvjian herbasis
komputer memiliki kelehihan berupa kecepatan, efisiensi, dan pengurangan
kesalahan manusia selama proses penilaian, Selain  itu, aplikasi  ini
menciptakan pengalaman ujian yang lebih interaktif bagi siswa, sehingga
mereka dapat lebih fokus menyelesaikan ujian tanpa terganggu oleh masalah

teknis seperti distribusi ujian dalam bentuk kertas.

Menurut Rebolledo (2014) menekankan bahwa aplikasi ujian digital
berperan penting dalam menciptakan lingkungan ujian yang lebih aman dan
dapat dipantau secara real-time. Penggunaan aplikasi ujian berbasis kemputer

memungkinkan pengawasan otomatis, seperti teknologi proctoring yang
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memantau perilaku peserta ujian. Hal ini berfungsi untuk mengurangi

kecurangan dan menjaga integritas ujian

Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
aplikasi ujian berbasis komputer (CBT) merupakan alat evaluasi yang efisien,
cepat, dan interaktif. Aplikasi ini memudahkan akses peserta, memberikan
hasil ujian secara instan, serta mengurangi kesalahan dan subjektivitas dalam
penilaian. Selain itu, CBT mendukung keamanan dan integritas ujian melalui
sistem pengawasan otomatis, sehingga menjadi solusi modern yang efektf

dalam dunia pendidikan
2.2.2 Kualitas Aplikasi
Menurut brian [2020) telah membagi lima dimensi kualitas berikut situs:

1. Informasi, termasuk kualitas konten, kegunaan, kelengkapan,
akurat, dan relevan.

2. Keamanan, termasuk kepercayaan, privasi, dan keamanan.

3. Kemudahan, termasuk mudah dioperasikan, mudah dimengerti, dan
kecepatan.

4, Kenyamanan, termasuk daya tarik visual, daya tarik emosional,
kreatif dan desain yang menarik.

5. Kualitas pelayanan, berupa kelengkapan online dan layanan

pelanggan.

Menurut Handoko [2020) Aplikasi yang efektif menampilkan tujuh elemen

desain, yaitu:

1. Tata letak dan desain.

2. Teks, gambar, suara, dan video di website

3. Bagaimana aplikasi memungkinkan untuk komunikasi antara
pengguna.

4. Keahlian aplikasi untuk mengantarkannya ke seluruh pengguna atau

memungkinkan pengguna untuk mempersonalisasikan aplikasi.
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5. Bagaimana memungkinkan komunikasi dengan pengguna situs,
pengguna dengan aplikasi, atau komunikasi dua arah.
6. Tingkat hubungan aplikasi dengan aplikasi lain.

7. Kemampuan situs untuk memungkinkan transaksi komersial.

Menurut (Pressman, 2021), kualitas aplikasi ditentukan oleh :

1. Carrectness = Aplikasi harus memberikan hasil yang benar.

2. Reliability  : Aplikasi harus stabil dan tahan terhadap kerusakan.

3. Efficiency  : Penggunaan sumber daya (memori,prosesor) harus
optimal.

4, Integrity : Data dan fungsionalitas harus terlindungi dari akses
yang tidak sah.

Usability : Antarmuka harus mudah digunakan dan intuitif.

L

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa Kualitas aplikasi
ditentukan oleh aspek fungsional, keamanan, kemudahan penggunaan, desain
yang menarik, serta dukungan terhadap interaksi dan transaksi. Hal ini
menekankan pentingnya informasi, desain, keandalan, efisiensi, dan

pengalaman pengguna.

2.3 CBT (Computer Based Test)
Computer Based Test merupakan ujian yang dikerjakan di computer

sehingga tidak memerlukan kertas, pena maupun pensil untuk menjawab
pertanyaannya. Semua soal tertulis dan lembar jawabannya juga disediakan
dikomputer sehingga kita hanya tinggal mengklik jawaban yang bhenar
maupun salah atau tinggal mengetik kalau menjawab pertanyaan esay. (Yudi,
2020)

Computer Based Test ini banyak diimplementasikan diberbagai bidang
seperti bidang pendidikan maupun di dunia kerja. Di bidang pendidikan
biasanya dipakai untuk menentukan berapa nilai tertinggi seorang siswa atau

mahasiswa dalam menguasai satu mata pelajaran atau mata kuliah, Sedangkan
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di dunia kerja, Computer Based Testing digunakan untuk mengetahui
kemampuan dasar dari seorang pelamar pekerjaan sehingga mempermudah

bagian HRD dalam menyeleksi calon karyawan. (Jonathan, 2021)

Sutopo  (2019) menjelaskan bahwa Computer-Based Testing (CBT)
merupakan metode evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan melalui

penggunaan komputer.

Sementara ity, menurut 5. Al-Amri (2021), penerapan CBT saat ini semakin
meluas, terutama dalam dunia perusahaan, seperti pada proses rekrutmen
dimana pelamar diuji menggunakan metode ini dan hasilnya dapat diperoleh

dengan cepat.

Yuliyanto (2022) menambahkan bahwa CBT berpoténsi menggantikan
ujian berbasis kertas ‘dengan mempertimbangkan aspek teknis penting,
seperti  keamanan, kemudahan  penggunaan, serta kemampuan dasar

pengguna dalam mengoperasikan komputer.

Secara keseluruhan, aplikasi CBT berfungsi sebagai alat atau media yang
dirancang untuk memudahkan pengguna dalam melaksanakan tugas tertentu
sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan lebih efektif dan

efisien.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan hahwa Computer
Based Test (CBT) adalah metode ujian berbasis komputer yang menggantikan
kertas dan pena, memudahkan proses evaluasi secara cepat dan praktis. CBT
banyak digunakan di pendidikan untuk menilai penguasaan materi dan di
dunia kerja untuk seleksi calon karyawan. Penerapannya semakin meluas
karena keunggulannya dalam hal kecepatan hasil, keamanan, kemudahan

penggunaan, dan efektivitas.

2.4 Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2019) adalah sekumpulan subjek yang

memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis
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dan dijadikan dasar penyimpulan. Populasi ini mencakup subjek-subjek yang
hasil penelitiannya dapat digeneralisasikan, dengan ciri khas yang

membedakannya dari kelompok lain (Azwar, 2021).

2.5 Sampel
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang dapat mewakili dari

keseluruhan atau kelompok yang dapat mengetahui berapa jumlah sampel

yang akan diteliti menggunakan rumus slovin (Rohma, 2022).

2.6 Teknik Sampling
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling,

di mana setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk
dipilih sebagai sampel (Sugiyono, 2019). Teknik simple random sampling
diterapkan untuk memastikan proses pemilihan sampel berlangsung secara
acak tanpa mempertimbangkan stratifikasi, sehingga menghasilkan sampel
yang representatif (Sugiyono, 2019). Selain itu, penelitian ini juga melakukan
pengujian skala dengan menggunakan berbagai instrumen guna menilai
tingkat pemahaman responden terhadap item-item pertanyaan yang telah

dirancang.

2.7 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data berperan penting dalam menentukan relevansi

dan kualitas penelitian (Sugiyono, 2019). Penelitian kuantitatif menggunakan
instrumen terukur untuk memastikan akurasi data (Azwar, 2021), Skala Likert
digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur sikap, opini, dan persepsi
responden terhadap fenomena sosial. Variabel penelitian dikembangkan
menjadi beberapa indikator vang menjadi dasar penyusunan item instrumen,

seperti pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2019).

2.8 Uji Validitas
[nstrumen penelitian yang valid menghasilkan data yang akurat dan sesuai

dengan tujuan pengukuran (Sugiyono, 2019). Validitas mengukur sejauwama

suatu instrumen mencerminkan variabel yang diteliti (Azwar, 2021). Dalam
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penelitian ini, validitas diuji menggunakan korelasi Pearson product mement
dengan bantuan SPSS versi 20.0. Koefisien validitas berkisar antara 0,00
hingga1,00, dengan nilai minimum 0,30 (Azwar, 2021).

2.9 Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan konsistensi hasil pengukuran dalam berbagai

kondisi dan metode (Azwar, 2021). Instrumen yang reliabel menghasilkan
data yang tetap konsisten saat digunakan berulang kali (Sugiyono, 2019).
Dalam peneliﬁan;&i. reliabilitas diuji menggunakan formula Alpha Cronbach,
dengan keefisien antara 0,00 hingga 1,00. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan
kesalahan pengukuran yang lebih kecil. Alpha Cronbach dianggap akurat dan
umum digunakan dalam penelitian berbasis 5PS5S (Azwar, 2021).

2.10 Uji Hipotesis

Pengujian pada hipotesi ini menggunakan uji regresi linier berganda.
Dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabel
dependen ada dua atau lebih dengan variabel independent sebagai faktor yang
dimanipulasi. Jadi regresi linier berganda dapat dilakukan jika wvariabel

independentnya lebih dari satu variabel.

2.11 Penelitian Terdahulu
Untuk memastikan penelitian ini memiliki landasan yang kuat dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, akan disajikan beberapa hasil

penelitian terdahulu yang relevan sebagai referensi dan pembanding,

Tabel 2. 5 Penelitian Terdahulu

No Deskripsi
1 Nama Valian Yoga Pudya Ardhana

Tahun 2024

Judul Evaluasi Kualitas Layanan Wehsite ELISA Universitas
Qamarul Huda Badaruddin Menggunakan Metode
Webqual 4.0

Kesimpulan | Hasil pengujian validitas dengan aplikasi IBM SPSS
Statistic menunjukkan bahwa seluruh indikator
instrumen penelitian memiliki rhitung vang lebih besar
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daripada rtabel nya yang berarti seluruh indikatornya
valid. Untuk pengujian reliabilitas, nilai cronbach's
alpha untuk aspek kinerja 0,948 dan untuk aspek
harapan 0,932 dimana keduanya lebih besar dari nilai
kritis [0,6]) wang menunjukkan seluruh indikator
instrumen penelitian  dinyatakan reliabel. Hal ini
menunjukkan layanan website ELISA sudah baik dan
layak digunakan, untuk akses internet pihak IT
UNIQHBA akan meningkatkan bandwidth internet

Z Nama Rona Nisrina Rahmawati , [ntan Sartika Eris Maghfiroh
, Retno Indah Rokhmawati

Tahun 2022

Judul Analisis Pengaruh Kualitas Situs Web Kampus Merdeka
terhadap Kepuasan Pengguna dengan Metode WebQual
4.0 (Studi Kasus: Mahasiswa SVI)

Kesimpulan | hasil pengujian secara parsial menunjukkan variahel
kualitas kegunaan tidak berpengaruh signifikan
dibanding dengan dua variabel lainnya yaitu variabel
kualitas informasi dan variabel kualitas interaksi
layanan yang memiliki pengaruh signifikan dan positif
terhadap variabel kepuasan pengguna pada website

KM,
3 Nama Endang Pujiastuti, Anin Nur Zahra , Nerawati Utami
Tahun 2023

Judul Analisis Kualitasfplikasi Olstorage Menggunakan
[Pletode WebQual 4.0 pada Divisi PPL PT. MNC Play
Kesimpulan | Hasil dari penelitian ini adalah nilai Koefisien
(R)sebesar 0,646 yang menjelaskan bahwa wvariabel
kualitas kegunaan dan kualitas informasi memiliki
kekuatan hubungan terhadap kualitas interaksi sebesar
64,6%, tidak terlalu signifikan dan cukup memberikan
pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna aplikasi
Website Olstorage sehingga dinilai cukup haik

Ketiga penelitian yang dilakukan memiliki kesamaan dalam hal pendekatan
metodologis, yakni menggunakan metode WebQual 4.0 untuk menilai kualitas
lavanan digital, baik berupa aplikasi maupun website. Ketiganya

menitikberatkan pada tiga dimensi utama WebQual, vaitu usability
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(kegunaan), infermation quality (kualitas informasi), dan service interaction
quality (interaksi layanan). Selain itu, semua penelitian ini menggunakan
analisis statistik kuantitatif dalam mengolah data, seperti uji validitas,

reliabilitas, korelasi, dan regresi.

Meskipun memiliki pendekatan yang sama, terdapat beberapa perbedaan
mencolok di antara ketiganya. Penelitian pertama berfokus pada evaluasi
validitas dan reliabilitas instrumen menggunakan aplikasi SPSS. Hasilnya
menunjukkan bahwa seluruh indikator valid dan reliabel, serta layanan
website ELISA dinilai sudah baik dan layak digunakan. Namun, penelitian ini
juga menyarankan adanya peningkatan pada infrastruktur jaringan,

khususnya bandwidth internet oleh pihak IT kampus.

Sementara itu, penelitian kedua lebih menyoroti pengaruh setiap dimensi
WebQual terhadap kepuasan pengguna pada website Kampus Merdeka.
Menariknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi usability tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengguna, berbeda
dengan dua dimensi lainnya (kualitas informasi dan interaksi layanan) yang

justru memiliki pengaruh signifikan dan positif.

Berbeda lagi dengan penelitian ketiga, yang meneliti aplikasi Qlstorage di
PT. MNC Play. Penelitian ini menemukan bahwa dimensi usability dan kualitas
informasi memiliki pengaruh terhadap kualitas interaksi layanan sebesar
64,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun tidak terlalu signifikan,
dimensi-dimensi tersebut tetap memberikan pengaruh positf terhadap

kepuasan pengguna, dan aplikasi dinilai cukup baik secara keseluruhan.

Dengan demikian, ketiga penelitian ini memperlihatkan bahwa meskipun
menggunakan metode yang sama, hasil evaluasi dan fokus analisis dapat
berbeda, tergantung pada konteks objek penelitian dan pendekatan analitis
yang digunakan. Penelitian-penelitian ini memberikan kontribusi penting
dalam pemahaman dan pengukuran kualitas layanan digital berbasis web di

berbagai sektor
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(31
BAB Il
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Semendawai Barat

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Adapun waktu yang diperlukan untuk

melakukan penelitian adalah selama kurang lebih + 3 (tiga) bulan.

3.2 Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian  ini nﬁngglmakan metode kuantitaif. Metode kuantitaif

merupakan metode penelitian yang berlandasan pada filsafat postivisme,
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu teknik dalam
pengambilan sampel dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian analisis data bersifat kuantitatif/statistic
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (sugiyono,
2019).

3.3 Definisi Operasional o
Sesuai dengan tujuan penelitian, Variabel yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah variabel Penelitian WebQual 4.0 yang terdiri dari:
1. Kualitas Penggunaan [Usability] (X1)

Pengalaman siswa dan guru dalam berinteraksi dengan aplikasi Computer-
Bused Testing sampai siswa dan guru dapat mengoperasikan aplikasi

Computer-Based Testing dengan mudah dan cepat.
2. Kualitas Informasi (Information Quality) (X2)

Kualitas konten informasi dan relevansi informasi terhadap tujuan siswa

dan guru dalam penggunaan aplikasi Computer-Based Testing.
3. Kualitas Layanan Interaksi (Service Interction Quality] (X3)

Kualitas interaksi layanan yang dirasakan siswa dan guru ketika terlibat

secara langsung dalam menggunakan aplikasi Computer-Bused Testing.
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4, kualitas layanan (Service Quality) (Y)

Keseluruhan kualitas layanan dalam mengukur persepsi siswa dan guru
terhadap kualitas layanan yang disediakan oleh sistem informasi yang ada di

aplikasi Computer-Based Testing
3.4 Populasi Dan Sampel

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah sebanyak 514 orang,
terdiri dari guru dan seluruh siswa kelas 10 sampai kelas 12 di SMA Negeri 1

Semendawai Barat, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

Tabel 3. 1 Populasi

No Status Jumlah
1 Guru 40
2 Kelas 10 155
3 Kelas 11 147
4 Kelas 12 172
Total 514

Dalam pengambilan data penelitian ini menggunakan Teknik simple
random sampling ini penulis harus mempunyai data gurudan siswa pengguna
aplikasi agar dapat dihitung rata-rata untuk menentukan jumlah pengguna
aplikasi untuk dijadikan responden. Untuk menentukan jumlah sampel
menggunakan rumus slovin, Untuk mengetahui berapa jumlah sampel yang

akan diambil dari keseluruhan populasi.

Formula Slovin yang digunakan sebagai herikut:

N
1+ N(e)®

n

Gambar 3. 1 Rumus Slovin
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N = Besar Populasi

Jumlah Sampel

E = Batas Tolerasin

Berdasarkan data yang diperoleh dari total populasi guru dan siswa
tersebut berjumlah 514 responden. Dengan nilai batas toleransi 5%, maka

jumlah sampel yang diperoleh dari total populasi tersebut adalah:
Maka Diketahui

n=514/ (1+( 514 x 0,052))

n= 514/ (1+[ 514 x 0,0025))

n= 514/ (1+ 1.285))

n= 514/ 2.285

n= 224 Responden

Sampel sebanyak 224 responden kemudian dibagi secara proporsional
berdasarkan jumlah populasi di tiap kelompok, agar perwakilan tiap

kelompok tetap adil dan sesuai proporsi sebenarnya dipopulasi.

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian

No Status Jumlah
1 Guru 34
2 Kelas 10 70
3 Kelas 11 60
4 Kelas 12 60
Total 224

3.5 Metode Penenelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif atau sering disebut

metode tradisional. Metode kuantitatif juga termasuk metode potositivistik
yang berlandasan pada filsafat postivisme. Metode il'hdigunakzm sebagai
metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah

yang konkrit atau empiris, obyektif, terujur, rasional, dan sistematis. Metode
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ini juga dikembangkan berbagai iptek baru, Metode ini disebut kuantitatif
karena data penelitiannya berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan

statistik (Sugiyono, 2019)

3.5.1 Metode Penwnpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Observasi
Dalam penelitian ini ohservasi yang diamati adalah pengguna aplikasi

Computer Based Test di SMA Negeri 1 Semendawai Barat.

2. Kuisioner
Kuisioner berupa pertanyaan atau pertanyaan tertutup dan terbuka,
Kuisioner diberikan kepada responden melalui google form yang akan

diisi oleh responden.

3.6 Pengukuran Variabel
Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan < skala Likert.

Prosedur pengukuran sebagai berikut:

1. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan- pertanyaan umum
yang akan dipergunakan sebagai dasar apakah responden masuk
kriteria atau tidak.

2. Responden diminta untuk menyatakan setuju atau tidak setuju
terhadap pernyataan yang diajukan peneliti atas dasar persepsi masing-
masingresponden. Jawaban terdiri dari 4 pilihan yakni: Sangat Setuju
(5S), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Adapun yang menjadi alasan mengapa peneliti menggunakan 4 pilihan
kategori jawaban adalah karena peneliti menginginkan untuk
mendapatkan hasil jawaban yang pasti serta lebih terarah dari jawaban
kuesioner yang dijawab oleh para responden serta dapat membantu

untuk menghindari “central tendency bias”. central tendency bias adalah
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kecendrungan dari responden memberikan pilihan jawaban cenderung
ke tengah atau netraan]am skala Likert.

3. Pemberian skoring, untuk jawaban sangat setuju (88) diberikan nilai 4
dan seterusnya menurun sampai pada jawaban sangat tidak setuju

(STS) yang diberikan nilai 1.

Tabel 3. 3 Ceklist Skala Likert

Jawaban Nilai
SS Sangat Baik 4
S Baik 3
TS Tidak Bail 2
STS Sangat Tidak Baik 2

Tabel 3. 4 Instrumen Penelitian

No Aspek Indikator Skala

1. | Usability | Mudah dioperasikanApakah aplikasi Bravo Interval
CBT mudah dalam pengoperasiannya?
Mudah dimengerti apakah proses interaksi| Interval
dengan Aplikasi Brave CBT jelas dan mudah
dimengerti?

Mudah dinavigasikan Apakah Aplikasi Bravo | Interval
CBT mudah untuk  dijelajahi dalam
| pengggunaannya?

Mudah digunakan Apakah Aplikasi Bravo CBT | Interval
lebih mudah digunakan dibanding aplikasi
sejenis?

Tampilan yang menarik Apakah desain | Interval
antarmuka yang disediakan Aplikasi Bravo
CBT menarik?

Desain Aplikasi sesuai dengan tipe Aplikasi [nterval
Apakah menurut Anda desain Aplikasi Bravo
CBT sudah cocok dengan fungsi atau tipenya?

Aplikasi ini memberikan tata letak informasi | Interval
yang tepat
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apakah aplikasi tersebut sudah tepat dalam
pemberian tata letak dari sebuah informasi
atau sudah sesuai dengan aplikasi ujian digital
seperti sekolah lainnya?

menciptakan pengalaman positif bagi saya
Apakah aplikasi sudah dapat memberikan
dampak yang positif dari segi informasi,
layanan, interaksi bagi pengguna?

Interval

Informati
on Quality

Informasi yang akurat Apakah menurut Anda
informasi yang disediakan Aplikasi Bravo CBT
sudah akurat?

Interval

Informasi  yang terpercaya Apakah Anda
merasa informasi yang diberikan oleh Aplikasi
Bravo CBT dapat dipercaya?

Interval

Informasi tepat waktu Apakah Anda merasa
informasi - di Aplikasi Brave CBT selalu
diperbarui dengan baik?

Interval

Informasi yang relevan Apakah menurut Anda
informasi yang disediakan oleh Aplikasi Bravo
CBT sesuai dengan kebutuhan siswa?

Interval

Informasi yang mudah dipahami Apakah
Aplikasi Bravo CBT menyediakan informasi
yang mudah dipahami oleh siswa?

Interval

Informasi Yang Detail Apakah menurut Anda
informasi yang diberikan aleh Aplikasi Bravo
CBT sudah cukup detail?

Interval

Informasi dalam format yang sesuai Apakah
menurut Anda format penyajian informasi di
Aplikasi Brave CBT sudah sesuai ‘dengan
kebutuhan Anda?

Interval

Service
Interction

Quality

memiliki reputasi yang baik Apakah Aplikasi
Bravo CBT memiliki kualitas yang baik dalam
memberikan ini?

Interval

Memberikan rasa aman saat menyelesaikan
Apakah Aplikasi Bravo CBT memberikan
keamanan dalam dalam segi apapun?

Interval

Memberikan ruang personalisasi  Apakah
informasi pribadi pengguna Aplikasi Bravo
CBT ini terjamin aman?

Interval

Adanya suasana komunitas Apakah aplikasi ini
dapat mempermudah berkomunikasi dengan
sesama pengguna?

Interval

Memberikan kemudahan untuk memberikan
saran dengan organisasi

Interval
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Apakah dalam aplikasi ini terdapat tempat
untuk memberikan masukan agar aplikasi
dapat lebih baik lagi?

Memberikan keyakinan atas informasi yang | Interval
disediakan Apakah informasi dalam aplikasi
ini dapat dijanjikan atau dipercaya oleh
pengguna?

4 Service | Kualitas aplikasi secara umum sudah baik Interval
Quality | Reputasi Baik
Interaksi Mudah
Proses Cepat
Mudah Diakses

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini menguraikan metode-metode analisis yang akan
digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian metode analisis data
sangat tergantung pada jenis penelitian dan metode penelitian. Adapun uji-uji
yang dilakukan dalam mengolah dan menganalisis data maupun pengujian

terhadap hipotesis penelitian, yaitu sebagai berikut :

3.7.1 Uji Validitas :

Dalam penelitian ini terdapat jumlah responden sebanyak 224. maka nilai
rtabel dapat diperoleh melalui table r (produet moment pearson) dengan df
(Degree of freedom) dimana df adalah jumlah responden, df = n-2 jadi 224 - 2
= 222, maka twbe adalah 222 nilai ambang batas yaitu (0,131). Pertanyaan
akan dikatakan valid jika rhiueg>rwsa. Hasil Validitas keseluruhan aitem skala
dinyatakan valid semua dikarenakan hasil pengujian didapatkan hasil nilai

diatas 0,131, maka dinvatakan aitem valid.




Tabel 3. 5 Validitas Usability [X1)

Correlations
usi | usz| uss | us4 | uss | use| us7 | use [ToTAL US|
Pearson Correlation 1 |672'1589714057}5157] 5417526715367 7557
usa Sig. (2-talled) 2000 .000|.000|.000] .000] .000|.000| .000
N 222 | 222| 222|222 | 222 222] 222 |222| 222
Pearson Correlationd 672 1 [840°]s02']s31') 540" 528" 524" 829"
us 2 Sig. (2-railed) 4000 «000].c00|.000| .c00] .000|.000| .000
N 222 | 222| 222 | 222 | 222 222 222 | 222| 222
Pearson Correlationg 589716407 1 (4277|5487} 5047|5207 e647| 782"
us 3 Sig. (2-tailed) £00| 000 o00|.c00| .oco] .c00|.000| .000
N 222 222] 222 | 222 | 222 222 222 | 222| 222
Pearson Correlationf4051502'(427"] 1 H737|ss2)s067)5207 716"
us + Sig. (2-tailed) 00044000| .000 £000] 000| 000|.000| .000
N 282723 222 | 222222 ] 222 222 | 2284 222
Pearson Correlatiol 8181631548 1473"] 1 |550°]561"] s
us s Sig, (2-tailed) 000 | .000{,000|.000 o00| 000|000 .000
N 222 | 2220 892 | 222 | 222 | 2230882 | 222820
Pearson Correlanion} 541715401 504 }652 55071 & |8881s21] 95"
uss Sig. (2-mailed) 000 | .Bool sool.000].000 ©000|000| oo
N 222 | 22200882 | 9Q|QRF | 222] 222|232 89
Pearson Correlation 5261628 s:ln’v.ni'iss:"‘sw 1 jss7| (g9
us 7 Sig. (2-zatled) goc | 000 000|000 |.000] 00O Q00| 000
N 222 | 222] 222 | 222 | @23 222 :‘.::‘J 22| 222
Pearson Correlationd 5361624 5545207589 521|458 1 a3z
uss Sig. (2-tailed) 000 | .000| .000|.c00|.c00|. 000 000
N 222 | 222] 222|222 | 222 222] 222 | @Y 222
Pearson Correlation 75578297827} 716"} 77977957 795832 &
[TOTAL USSig. (2-tailed) 000 | .000| .000|.000|.000| .000] .000|.000
N 222 | 222| 222|222 | 222 222 222 | 222| 223

Uji Validitas ini menggunakan rta
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nilai ambang batas yaitu (0,300),

Sedangkan rhitung adalah US1(0.755), US2(0. 829
US5(0.779), US6(0.795), US7(0.793), USB(0.832) artinya jika nilai korelasi

3(0. 782), US4(0. 716),

lebih besar dari batasan yang telah ditentukan maka butir pertanyaan

dianggap valid, sedangkan jika kurang dari yang telah ditetapkan maka butir

pernyataan dianggap tidak valid. Hasil kesimpulan yang didapatkan dari hasil
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penelitian menyatakan semua item pernyataan variabel Usability [X1)

dinyatakan Valid.

Tabel 3. 6 Validitas Information Quuality (X2)

Correlations
ot Jigz [z Jigs fos fos Q7 [femiiQ
Pearson Correlation i 5257 |5167 |.5317 5037 469 4507 7247
iq 1 Sig. (2-tailed) .000 |o00 [00O0 (OCO (OO0 (OO0 jO00
N (222 |222 222 |23z R2z pR22 pRaz Q@22
Pearson Correlation  |S287 |1 853" | 865”7 |503™ |547 |454™ 759
Q2 Sig. [(2-tailed) L1000 000 (OO0 (OO0 (OO0 jOOO QOO0
N 222 222 |22z 232 Raz2 RIZ Ra2 RI2
Pearzon Correlation 516~ | 6537 1 532" |s21" |596” |79~ |804™
g 3 Sig. (2-tailed) 000 000 o0 000 000 OO0 QOO0
N 222 Lzzz 222 Jl2am, 222 22 222
Pearson Correlaticn }5317 | 568" L5327 |1 |576" |632™ 3" |s06™
HQ 4 Sig. [(2-tailed) looo Lodo |Looo 000 000 0 jooo
N 222 |38 |222 |222 REE22 222
Pearson Correlation [5O3 |805" [s21™ 576" 1 j634~ |8S8™ |803™
hQ s Sig. (2-tailed) ooo |ooo’ looo l:nn o000 |ooo |ooo
N 222 |2388 |222 2 Rz R22 R224080:
Pearzon Correlation 4597|5477 596" E:" 4634 11 5937 |817°
Q& Sig. (2-railed) 000 (00O |OGO [O0GO QOO0 oCo jO00
N 222 |222 (222 [@R¥ pR22 R 22 P22
Pearsan Correlation 4507 | 454" | 679" | 553" | SEE5T 553" 1 760"
jQ 7 Sig. [2-tailed) logo |ooco [ooo LOOD LORD (OO0 L o0 0
N 222 (222 222 (222 R2z 223 22 23
Pearson Correlation 724 |.759" 804" |806™ [803” |817" |7s07 2
[Total IQ Sig. (2-tailed) 000 000 |00O0 [O0OO (OO0 (OO0 jO00
N [222 222 (222 (222 Raz R22 R22 Fﬂ

Uji Validitas ini menggunakan rtabgl nilai ambang batas yaitu (0,300).
Sedangkan rhitung adalah 1Q1(0.724) [Q 2(0.759), 1Q 3(0.804), [Q 4(0.806),
1Q 5(0.803), 1Q 6(0.817), 1Q 7(0.760) artinya jika nilai korelasi lebih hesar dari
batasan yang telah ditentukan maka butir pertanyaan dianggap valid,
sedangkan jika kurang dari yang telah ditetapkan maka butir pernyataan
dianggap tidak valid. Hasil kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian




menyatakan semua

dinyatakan Valid.

Tabel 2. 7 Validitas Service Interaction Quality
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item pernyataan variabel Information Quality [X2)

Correlations
51QL [51Q2 [SIQ3 [SIQ4 [Total 5IQ
Pearson Correlation 1 6197|5397 |5827 780
S1Q1 Sig. (2-railed) o000 |oo0 Loco 000
N 222, 222 222 [222 222
Pearson Correlation 6197 11 |513" 469" 722"
5192 Sig. (2-tailed) 000 000 (000 000
N 222 [ 2a2 a2z paz 222
Pearsen Correlation |5397 [513" 1 483" 7937
s1q Sig. (2-tailed) goo |oco looo 000
N Tn Lﬂz 422/ |23 222
Pearson Correlatiod 582" | 469" L4837 4 T22™
104 Sig. [2-tailed) ooo |obo |ooo looo
N 22 222 |222 222
Pearson Correlation f::s' 436% (4187 637~
s1Qs Sig. (2-railed) ooo  (ooo oo fooo
N B2z RS [222 2 [222
Pearson Correlation 437" |321% 87T 708"
s1Qs Sig. (2-railed) ooo |ooo |ogo |ooO looo
N 222 [Raz pRa2 .2 222
Pearson Correlation 4157 L4477 | 6017 3477 705"
BiQ7 Sig. [2-tailed) 000 (000 |00 LOCO Loo0
N 222 g2z 22z zaz 222
Pearson Correlation 7807 |7227 | 793" |7227 L
[Total 51Q Sig. (2-tailed) ooo |ooe jooo |oco
N 2z |2z |22z |22 [22

Uji Validitas ini menggunakan rtahﬁénilai ambang batas yaitu (0,300].
Sedangkan rhitung adalah SIQ1(0.780), SIQ 2((,.722), SIQ 3(0. 793), SIQ 4(0.
722), 51Q 5(0.677), SIQ 6(0. 703), SIQ 7(0. 705) artinya jika nilai korelasi lebih
besar dari batasan yang telah ditentukan maka butir pertanyaan dianggap

valid, sedangkan jika kurang dari yang telah ditetapkan maka butir pernyataan

dianggap tidak valid. Hasil kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian
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menyatakan semua item pernvataan variabel Service Interaction Quality (X3)

dinyatakan Valid.

Berdasarkan hasil uji validitas yang dibandingkan dengan nilai r_tabel,
diperoleh bahwa selurub item pertanyaan dinyatakan valid karena nilai r
hitung lebih besar dari r tabel. Dengan demikian, seluruh pertanyaan layak

digunakan,

3.7.2 Reliabilitas

Dalam penelitian ini, rgliabilitas diuji menggunakan formula Alpha
Cronhach, dengan koefisien antara 0,00 hingga 1,00. Nilai yang lebih tinggi
menunjukkan kesalahan pengukuran yang lebih kecil. Alpha Cronbhach
dianggap akurat dan umum digunakan dalam penelitian berbasis SPSS (Azwar,
2021).

Tabel 3. 8 Reliability Statistics X1, Xz, Xz

14
Reliability Statistics Reliability Statistics Reliability Statistics
X1 X2 X3
Cronbach's |N of tems| Cronbach's | N of Items | Cronbach’s | Nof ltems
Alpha Alpha Alpha
0.910 a8 0.894 i 0.852 7

Nilai Cronbach alpha pada penelitian ini adalah variabel X1=0. 910, varizabel

X2 = 0. 894 dan variabel X3 = 0. 852 jadi ketiga variabel tersebut diatas 0.60
maka reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai alpha Cronbach sebesar 0.90, yang
lebih tinggi dari batas minimal reliabilitas yang ditetapkan yaitu 0,60. Dengan
demikian, instrumen Kkuesioner tersebut dapat dianggap terpercaya dan

konsisten sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.
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3.8 Uji Hipotesis
3.8.1 Analisis Regresi Liniear Berganda
Model regresi digunakan untuk menganalisis pengaruh dari berbagai
variabel independent terhadap satu variabel dependent. Model persamaan

regresi liniear berganda sebagai berikut:

‘ Y=a+b,X1 +b2X2 + b3X3 ‘

‘ Y= (4.320) + 0.078X,+(0.024X2) + 0. 31X3+e ‘

Keterangan:

ﬁ : Kepuasan Pengguna

A : konstanta

X1 : Kualitas Kegunaan

X2 :Kualitas Informasi

X3  :Kualitas [nteraksi Layanan

bl : Koefisien regresi untuk variabel Kualitas Kegunaan

b2  : Koefisien regresi untuk variabel Kualitas Informasi

b3 : Koefisien regresi untulk variabel Kualitas Interaksi layanan

E : Error

Penggunaan Metode analisis regresi linier berganda memerlukan asumsi
statistik klasik yang harus dipenuhi. Proses menghitung regresi linear

berganda ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 20.
38ZUjT
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel X secarah partial

[sendiri-sendiri] terhadap s&nah variabel Y. pengambilan keputusan dapat
dilihat dari table coefficents jika nilai t hieung = t tabel maka Ho ditolak maka ada
pengaruﬁrariabel bebas [X)terhadap suatu variabel terikat (Y) dan jika t hiung
dengan nilai signifikasi 0.05/2 = 0.025 dan df yang didapatkan 224 df

dipereoleh dari:




Df = n-k
Df = 224-3=221

Dimana:

N = jumlah responden

K = jumlah variabel independen
Hipotesis 1:

HO: #1 = 0 : Tidak terdapat pengaruh antara X1 dengan Y.

Ha: 1 = 0 :Terdapat pengaruh antara X1 dengan Y.
Hipotesis 2:

HO: 2 = 0 : Tidak terdapat pengaruh antara X2 dengan Y.

Ha: f2 = 0 :Terdapat pengaruh antara X2 dengan Y.
Hipotesis 3:

HO: A3 < 0 : Tidak terdapat pengaruh antara X3 dengan

Ha: 3 = 0 :Terdapat pengaruh positif antara X3 dengan Y.

38
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Hasil Penyebaran Kuesioner

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas layanan aplﬁsi
Bravo Computer Based Test [CBT) Di sma negeri 1 Semendawai Barat. Data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang berasal dari
jawaban- jawaban atas kuesioner yang telah disebarkan ke responden yang
terdiri dari Guru dan siswa di SMA Negeri 1 Semendawai barat. Metode yang
digunakan untuk pengambilansampel adalah Teknik simple random sampling.

dan didapatkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 224 Responden.

4.2 Karakteristik Respoden
Responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan beberapa

karakteristik, antara lain Jenis Kelamin, Status, tingkat kelas dan guru.
Klasifikasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai profil

responden yang menjadi sampel penelitian.

4.2.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil pengumpuﬁn data menunjukkan distribusi responden berdasarkan

jenis kelamin, yang dapat dilihat pada grafik gambar di bawah ini.

Jenis Kelamin

® Laki-Laki ®Perempuan

Gambar 4. 1 frekuensi |enis Kelamin
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Berdasarkan data pada grafik di atas, diperoleh bahwa sebanvak 102
responden (45.5%) berjenis kelamin laki-laki dan 122 responden (54.5%)
berjenis kelamin perempuan. Secara keseluruhan, terdapat 224 responden

yang telah mengisi dan mengembalikan kuesioner.

4.2.2 Responden Berdasarkan Status
Hasil pcralmpu]an data menunjukkan distribusi responden berdasarkan

status, yang dapat dilihat pada grafik gambar di bawah ini.

Status

8

wSisiva B Gu

Gambar 4. 2 Status
Berdasarkan data pada grafik di atas, diperoleh bahwa sebanyak 190
responden (84.8%) responden herstatus siswa dan 34 responden (15.2%)
responden herstatus guru. Secara keseluruhan, terdapat 224 responden yang

telah mengisi dan mengembalikan kuesioner.

4.2.3 Responden Berdasarkan Tingkat Kelas dan Guru
Hasil pcngumpﬁn data menunjukkan distribusi responden berdasarkan

Tingkat Kelas dan Guru, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini,
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Tingkatan

21
WGuru ®kelasl0 ®Wkelasil kelas12

Gambar 4. 3 Tingkatan

Berdasarkan data pada grafik di atas, diperoleh bahwa sebanyak 34
(13.7%) responden Guru, 70 (28.19%) responden Kelas 10, 60 (28.1%)
responden Kelas 11 dan , 60 (28.1%) responden Kelas 12. Secara keseluruhan,

terdapat 224 responden yang telah mengisi dan mengembalikan kuesioner.

4.3 Hasil Deskriptif Statistik
Analisis statistik  deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran

mengenai variabel dalam penelitian, yang meliputi nilai rata-rata (mean),
deviasi standar, varian, nilai maksimum, nilai minimum, jumlah total, rentang,

kurtosis, dan kemiringan distribusi (skewness) (Ghozali, 2020).

Tabel 4. 1 Deskriptif Statistics

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

Usability 224 8 32 26.47 4.380
Information Quality | 224 7 28 23.12 3.755

Service Interaction
Quality

Valid N (listwise) 224

224 10 28 ¥ 3.562
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel Usability (X1) memiliki nilai
rata-rata tertinggi vaitu sebesar 26.47 dan standar deviasi 4.380, nilai terbesar
(maximum) 32, dan nilai terkecil (minimum) 8. Sementara nilai rata-rata
terendah adalah variabel Service Interaction Quality (X3) sebesar 22,92 dengan
nilai standar deviasi 3.562, nilai terbesar (maximum) 28, dan nilai terkecil

[minimum) 10

4.4 Hasil Jawaban Responden
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum

terhadap data variabel penelitian vang telah diperoleh, serta menyajikan
informasi yang bermanfaat mengenai respons responden ﬁnadap setiap
indikator pertanyaan. Analisi§ ini mencakup pengukuran nilai minimum,
aksimum, rata-rata (mean), dan simpangan baku (standar deviasi) dari

masing-masing indikator variabel,

Tabel 4. 2 Hasil Jawaban Responden

Variabel | Kode Jumlah dan Persentase (%) Mean | Stand
Jawaban art
Devia
SS S TS STS si

us1 105 107 8 4 340 648
(46.9%) | (47.8%) | (3.6%) | (1.8%)

us2 94 114 13 3 333 | 649
Usability (42.0%) | (50.9%) | (5.8%) | (1.3%)

us3 99 105 12 8 332 735
(44.2%) | (46.9%) | (54%) | (3.6%)

Us4 93 109 16 6 329 715
(41.5%) | (48.79%) | (7.1%) | (2.7%)

uss 87 113 16 8 325 738
(38.8%) | (50.4%) | (7.1%) | (3.6%)

use 87 121 9 7 329 689
(38.8%) | (54.0%) | (4.0%) | (3.1%)

us7 92 116 9 7 331 695
(41.1%) | (51.8%) | (4.0%) | (3.1%)

usa 91 116 9 8 329 710
(40.6%) | (51.8%) | (4.0%) | (3.6%)

101 94 113 14 3 333 655
(42.0%) | (50.4%) | (6.3%) | (1.3%)
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Information Q2 97 109 13 5 333 688
Quality (43.3%) | (48.79%) | (5.8%) | (2.2%)
103 88 116 14 6 328 699
| 93%) | 518%) | (63%) | @7W)| |
1Q4 92 108 18 6 328 | 724
(41.1%) | (48.2%) | (8.0%) | (27%)
105 90 116 12 B 329 691
(40.2%) | (51.8%) | (54%) | (2.7%)
106 84 122 11 7 326 694
(37.5%) | (54.5%) | (49%) | (3.1%)
107 95 116 9 4 335 645
(42.49%) | (51.8%) | (4.0%) | (1.8%)
5101 101 107 12 4 336 669
Service (45.1%) | (47.8%) | (54%) | (1.8%)
Interaction | SIQ2 93 112 13 6 330 700
Quality (41.5%) | (50.0%) | (5.8%) | (2.7%)
TR & A WY <R
(451%) | (45.5%) | (6.3%) | (3.1%)
SIQ4 82 119 18 5 324 693
(36.6%) | (53.1%) | (8.0%) [ (2.2%)
SIQ5 67 118 33 6 3.10 739
(29.9%) | (52.79%) | (147%) | (2.7%)
SIQ6 90 110 17 7 326 732
|| (40.2%) | (49.1%) | (7.6%) | (3.1%) | | =
S1Q7 88 126 [ 4 333 619
(39.3%) | (56.3%) | (2.7%) | (1.8%)
Service SQ1 121 97 4 2 350 584
Quality (54.09%) | (43.3%) | (1.8%) | [9%)
SQ2 115 93 15 1 344 639
(51.39%) | (41.5%) | (6.7%) [49)
sQ3 118 91 14 1 346 634
| 627w [ (a0s%) | (63%) | (%) |© i, |
S0 4 115 92 14 3 342 672
(51.3%) | (41.1%) | (6.3%) | (1.3%)

Berdasarkan tabel hasil jawaban responden didapatkan hasil sebagai berikul:

1.Variabel Usability (X1)

Item US1 mendapatkan respons yang sangat positif dari responden.

Sebanyak 105 responden ([46,9%) menyatakan sangat setuju dan 107

responden (47,8%) menyatakan setuju. Hanya B responden [3,6%) vang
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menyatakan tidak setuju dan 4 responden (1,8%) vang sangat tidak setuju.

Nilai rata-rata (mean) dari item ini adalah 3,40 dengan standar deviasi 648.

Item US2, persepsi responden juga sangat positif, dengan 94 responden
(42,0%) menyatakan sangat setuju dan 114 responden [50,9%) menyatakan
setuju. Sebanyak 13 responden (58%) menyatakan tidak setuju dan 3
responden (1,3%) menyatakan sangat tidak setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,33
dan standar deviasi 649,

Item US3 menunjukkan bahwa 99 responden (44,2%) sangat setuju dan
105 responden (46,9%) setuju. Sementara itu, 12 responden (54%)
menyatakan tidak setuju dan 8 responden (3,6%) sangat tidak setuju. Nilai

rata-rata sebesar 3,32 dengan standar deviasi 735,

Item US4 Sebanyak 93 responden (41,5%) menyatakan sangat setuju dan
109 responden (48,7%) setuju pada item US4, Sedangkan 16 responden
(7,1%) menyatakan tidak setuju dan 6 responden (2,7%) sangat tidak setuju,

Nilai rata-rata item ini adalah 3,29 dengan standar deviasi 715.

Item US5 ini memperoleh respons dari 87 responden [38,8%) yang sangat
setuju dan 113 responden (50,4%) yang setuju. Kemudian, terdapat 16
responden (7,1%) yang tidak setuju dan 8 responden (3,6%) yang sangat tidak

setuju. Nilai mean sebesar 3,25 dan standar deviasi 738.

Item US6 Sebanyak 87 responden (38,8%) menyatakan sangat setuju dan
121 responden (54,0%) menyatakan setuju. Hanya 9 responden (4.0%) vang
tidak setuju dan 7 responden (3,1%) sangat tidak setuju. Nilai rata-rata item

ini adalah 3,29 dengan standar deviasi 689.

Item US7, terdapat 92 responden (41,1%) yang sangat setuju dan 116
responden (51,8%) yang setuju, Sementara 9 responden (4,0%) menyatakan
tidak setuju dan 7 responden (3,1%) sangat tidak setuju. Nilai rata-rata

mencapai 3,31 dengan standar deviasi 695,
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Item USB Sebanyak 91 responden (40,6%) menyatakan sangat setuju dan
116 responden (51,8%) setuju. Sementara itu, 9 responden (4,0%) tidak
setuju dan B responden (3,6%) sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 3,29

dan standar deviasi 710

Secara umum, seluruh item menunjukkan dominasi jawaban positif, dengan
persentase tertinggi pada kategori setwju dan sangat setuju, Rata-rata nilai
mean berkisar antara 3,25 hingga 3,40, yang menandakan bahwa keseluruhan
responden memiliki sikap yang mendukung terhadap setiap pernyataan. Item
US1 menunjukkan tingkat persetujuan tertinggi, sementara item US5 memiliki

tingkat persetujuan terendah namun tetap dalam kategori baik.

2.Variabel Information Quality(X2)

Item 1Q1 Sebanyak 94 responden (42,0%) menyatakan sangat setuju dan
113 responden (50.4%) setuju, menunjukkan mayoritas responden
memberikan tanggapan positif. Sementara itu, 14 responden (6,3%)
menyatakan tidak setuju dan 3 responden (1,3%) sangat tidak setuju. Nilai

mean sebesar 3,33 dengan standar deviasi 655.

Item 102 sebanyak 97 responden (43,3%) sangat setuju dan 109 responden
(48,7%)] setuju. Sebanyak 13 responden [5,8%) tidak setuju dan 5 responden
[2,2%) sangat tidak setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,33 dan standar deviasi

688,

Item 1Q 3 Sebanyak B8 responden (39,3%) menyatakan sangat setuju, dan
116 responden (51,8%) setuju. Sebanyak 14 responden (6,3%) tidal setuju,
dan 6 responden (2,7%) sangat tidak setuju. Nilai mean sebesar 3,28 dan

standar deviasi 699

item 1Q 4 Sebanyak 92 responden [41,1%) menyatakan sangat setuju dan
108 responden (48,2%) setuju. Sementara itu, terdapat 18 responden (8,0%)
yang tidak setuju dan 6 responden (2,79%) sangat tidak setuju. Nilai mean item

ini adalah 3,28 dengan standar deviasi 724.
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Item 1Q 5 Sebanyak 90 responden [40,2%) menyatakan sangat setuju dan
116 responden (51,8%) setuju. Adapun 12 responden (5,4%) tidak setuju dan
6 responden (2,7%) sangat tidak setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,29 dan

standar deviasi 691

item 1) 6 Sebanyak 84 responden (37,5%) sangat setuju, 122 responden
(54.5%) setuju, 11 responden (4.9%) tidak setuju, dan 7 responden (3,1%)

sangat tidak setuju. Nilai mean sebesar 3,26 dan standar deviasi 694

Item 1Q7 mendapatkan respons paling positif, dengan 95 responden
(42,4%) menyatakan sangat setuju dan 116 responden (51,8%) setuju. Hanya
9 responden (4,0%) yang tidak setufu dan 4 responden (1,8%) sangat tidak

setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,35 dan standar deviasi 645

Secara umum, selurtth item dalam indikator 1) menunjukkan dominan
respons positif, dengan persentase responden yang menyatakan setufu dan
sangat setuju selalu di atas 90%. Nilai mean berkisar dari 3,26 hingga 3,35,
menandakan bahwa persepsi responden terhadap semua pernyataan berada
pada kategori baik hingga sangat baik. Item Q7 Teratas dalam hal rata-rata
tanggapan positif (mean 3,35), sementara item Q6 memiliki rata-rata paling

rendah (3,26), namun tetap dalam kategori yang sangat positif.

3.Variabel Service Interaction Quality(X3)

Item SIQ1 Sebanyak 101 responden (45,1%) menyatakan sangat setuju dan
107 responden (47,8%) setuju. Sementara itu, 12 responden (5,4%) tidak
setuju dan 4 responden [1,8%) sangat tidak setuju. Nilai mean sebesar 3,36 dan

standar deviasi 669.

Item S1Q2 memperoleh tanggapan dari 93 responden (41,5%) yang sangat
setwju dan 112 responden (50,0%) setuju. Kemudian, 13 responden (5,8%)
tidak setuju dan 6 responden (2,7%) sangat tidak setuju. Dengan mean 3,30

dan standar deviasi 700
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Item S1Q3 Sebanyak 101 responden (45,1%) menyatakan sangat setuju dan
102 responden (45,5%) setuju. Selanjutnya, 14 responden (6,3%) tidak setuju
dan 7 responden (3,19) sangat tidak setuju. Nilai rata-rata sebesar 3,33 dan

standar deviasi 731

Item SIQ4 menunjukkan bahwa 82 responden (36,6%) sangat setuju dan
119 responden (53,1%) setuju. Sedangkan 18 responden (8,0%) menyatakan
tidak setuju dan 5 responden (2,2%) sangat tidak setuju. Nilai mean sebesar

3,24 dengan standar deviasi 693

Item SIQ5 ini, 67 responden (29,9%) menyatakan sangat setuju dan 118
responden (52,79%) setuju. Sementara itu, 33 responden (14,7%) tidak setuju
dan 6 responden (2,7%) sangat tidak setuju. Dengan mean 3,10 dan standar
deviasi 739.

Item SIQ6 Sebanyak 90 responden (40,2%) sangat setuju dan 110
responden (49,1%) setuju. Sedangkan 17 responden (7,6%) tidalk setuju dan 7
responden (3,1%) sangat tidaek setuju. Nilai mean mencapai 3,26 dengan
standar deviasi 732

Item SIQ7 ini mendapatkan tanggapan sangat baik, dengan 88 responden
(39.3%) menyatakan sangat setuju dan 126 responden (56,3%) setuju. Hanya
6 responden (2,7%) tidak setuju dan 4 responden (1,8%) sangat tidak setuju.

Nilai mean sebesar 3,33 dan standar deviasi 619,

Secara keseluruhan, ketujuh item dalam Variabel SIQ menunjukkan
dominasi tanggapan positil. Nilai rata-rata berkisar antara 3,10 hingga 3,36,
dengan standar deviasi antara 619 hingga 739. Item SIQ1 memiliki nilai rata-
rata tertinggi (3,36), menunjukkan pernyataan paling disetujui oleh
responden. Item SI1Q5 menunjukkan tingkat persetujuan terendah (mean 3,10)

dan tingkat ketidaksepakatan tertinggi.
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4. Variabel Service Quality(Y)

Item SQ1 mendapatkan tanggapan yang sangat positif dari responden,
Sebanyak 121 responden (54,0%) menyatakan sangat setuju dan 97
responden  (43,3%]) menyatakan setuju. Hanya 4 responden (1,8%)
menyatakan tidak setuju dan 2 responden (0,9%) sangat tidak setuju. Nilai

rata-rata (mean) sehesar 3,50 dan standar deviasi 584,

Item 5Q2 Sebanyak 115 responden [51,3%) menyatakan sangat setuju dan
93 responden (41,5%) setuju. Kemudian, 15 responden (6,7%) menyatakan
tidak setuju, dan hanya 1 responden (0,4%) sangat tidak setuju. Nilai mean

sebesar 3,44 dan standar deviasi 639,

Item 503, 118 respondeén (52,7%) menyatakan sangat setuju dan 91
responden (40,6%) setuju. Terdapat 14 responden (6,3%) tidak setuju, dan 1
responden (0,4%) sangat tidak setuju. Nilai rata-rata 3,46 dan standar deviasi
634,

Item SQ4 Sebanyak 115 responden (51,3%) menyatakan sangat setuju dan
92 responden (41,19) setuju. Sementara itu, 14 responden (6,3%) tidak
setuju dan 3 responden (1,3%) sangat tidak setuju. Dengan nilai mean 3,42

dan standar deviasi 672.

Keempat item pada indikator SQ menunjulkan tingkat persetujuan yang
sangat tinggi, dengan dominasi jawaban pada kategori sangat setuju dan
setuju. Nilai rata-rata berkisar antara 3,42 hingga 3,50, yang seluruhnya
menunjukkan kategori sangat baik. ltemm SQ1 menempati posisi tertinggi
dengan nilai mean 3,50 dan penyebaran respons paling sempit (5D 584),
menandakan konsensus yang kuat. Semua item menunjukkan bahwa lebih
dari 90% responden menyetujui setiap pernyataan, memperkuat kesimpulan
bahwa aspek yang diukur oleh indikator SQ sangat diterima dan dipersepsikan

secara positif oleh responden.
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4.5 Hasil Uji Validitas & Reliabilitas
4.5.1 Uji Validitas
Uji Validitas dilakukan dengan memasukan data yang diperoleh pada
aplikasi SPSS V26, dimana pengujian validitas menggunakan analisis Product
Moment pada masing-masing Variabel aplikasi brave CBT Yaitu Usability (X1),
Information Quality (X2), Service Interaction Quality(X3) melalui Program SPSS

V 26.
Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas

Variabel me rHitung rTabel ﬁet
Us1 0.755
us2 0.829
Us3 0.782
Umbr'my us4 0.716 0.131
Uss 0.779
use 0.795
us7 0.793
usg 0.832
1Q1 0.724
102 0.759
Infarmation 103 0.804
Quality Q4 0.806 0.131
195 0.803
1Q6 0.817
107 0.760
SIQ1 0.780
Service s1Q2 0.722
Interaction SIQ3 0.793
Quality SIQ4 0.722 0.131
51Q5 0.677
SIQ6 0.703
S1Q7 0.705

1. Usability

Uji Validitas ini menggunakan rtah ilai ambang batas yaitu (0,131).
Sedangkan rhitung adalah US1(0.755), US2(0.829). US$3(0.782), US4(0.716),
US5(0.779), US6(0.795), US7(0.793), USS(0.832) artinya jika nilai korelasi

lebih besar dari batasan yang telah ditentukan maka butir pertanyaan
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dianggap valid, sedangkan jika kurang dari yang telah ditetapkan maka butir
pernyataan dianggap tidak valid. Hasil kesimpulan yang didapatkan dari hasil
penelitian menyatakan semua item pernyataan variabel Usahility (X1)

dinyatakan Valid.

2.Information Quality

Uji Validitas ini menggunakan rtabgl nilai ambang batas vaitu (0,222)
Sedangkan rhitung adalah 1Q1(0.724), 1Q 2(0.759), 1Q 3(0.804), 1Q 4(0.806),
1Q 5(0.803), 1Q 6(0.817), 1Q 7(0.760) artinya jika nilai korelasi lebih besar dari
batasan yang telah ditentukan maka butir pertanyaan dianggap wvalid,
sedangkan jika kurang dari yang telah ditetapkan maka butir pernyataan
dianggap tidak valid. Hasil kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian
menyatakan semua item pernyataan variabel Information Quality (X2)

dinyatakan Valid.

3.8ervice Interaction Quality

Uji Validitas ini menggunakan rtabel nilai ambang batas yaitu (0,222).
Sedangkan rhitung adalah SIQ1(0.780), SIQ 2(0,722), S1Q 3(0. 793), 81O 4(0.
722}, S1Q 5(0.677), SIQ 6(0. 703), SIQ 7(0. 708) artinya jika nilai korelasi lebih
besar dari batasan yang telah ditentukan maka bufir pertanyaan dianggap
valid, sedangkan jika kurang dari yang telah ditetapkan maka butir pernyataan
dianggap tidak valid. Hasil kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian
menyatakan semua item pernyataan variabel Service Interaction Quality (X3)

dinyatakan Valid.
1
4.5.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji kuisioner yang merupakan
indikator dari suatu variabel. Uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai Cronbach
pha selanjutnya indeks reliabilitas dinterpretasikan dengan menggunakan
tabel r untuk menyimpan bahwa alat ukur yang digunakan cukup atau tidak
reliahilitas. Untuk pedoman nilai interpretasi uji reliahilitas dapat dilihat

sehagai berikut:
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Tabel 4. 4 Interpretasi Uji Reliabilitas

1
Alpha !ingkat Reliabilitas
0,00<r<0,20 Kurang Relliabel
0, 20=r=0,40 Agak Relliabel
0,40<r=0,60 Cukup Relliabel
0,60<r<0,80 Relliahel
0,80<r<0,100 Sangat Relliabel
(Sumber: Sugiyono 2019).
Tabel 4. 5 Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Usability 0.910 Sangat Relliabel
Information Quality 0.894 Sangat Relliabel
Service Interaction Quality 0.852 Sangat Relliabel

Sumber: Pengolahan data Penelitian

I.ﬁmbﬂny

Hasil Uji Reliabilitas yang didapatkan nilai alpha cronbach sebgsar 0.910
Dengan jumlah pertanyaan schanvak 8 item. Karena nillai lebih dari (0,60)
maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang menyatakan bahwa

semua aitem pada pertanyaan variabel Usability (X1) adalah sangat reliabel,

2. [nformation Quality

Hasil Uji Reliahilitas yang didapatkan nilai alpha cronbach sehpsar 0.894
Dengan jumlah pertanyaan sebanyak 7 item. Karena nillai lebih dari (0,60)
maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang menyatakan bahwa
semua aitem pada pertanyaan variabel Information Quality (X2) adalah sangat
reliabel

3.8ervice Interaction Quality
Hasil Uji Reliahilitas yang didapatkan nilai alpha cronbach sehgsar 0.852
Dengan jumlah pertanyaan sebanyak 7 item. Karena nillai lebih dari (0,60)

maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang menyatakan bahwa
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semua aitem pada pertanyaan variabel Service Interaction Quality (X3) adalah

sangat reliabel

ilai Cronbach alpha pada penelitian ini adalah variabel X1= 0. 910, variabel
X2 = 0. 894 dan variabel X3 = 0. 852 jadi ketiga variabel tersebut diatas 0.60
maka sangat reliabel Hal ini ditunjukkan oleh nilai alpha Cronbach sebesar
0.80, yang lebih tinggi dari hatas minimal reliabilitas yang ditetapkan yaitu
0,60. Dengan demikian, instrumen kuesioner tersebut dapat dianggap

terpercaya dan konsisten sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.

34
4.6 Uji Hipotesis

4.6.1 Hasil Uji Persamaan Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini, uji persamaan regresi linier berganda dilakukan untuk
mengkaji pengaruh variabel independen, yaitu Usability, Information Quality,
dan Service interaction Quality, terhadap variabel dependen, yakni Service

Quality.
Tabel 4. 6 Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coeflicients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4320 0.701
_ us 0.078 0.042 0.169
. 1Q 0.024 0.054 0.044
S0 0.301 0.041 0.527

Bcﬁasarkan tabel 20, dapat diuraikan persamaan regresi Linier berganda

yaitu sebagai berikut:
Y =+ B1X1 + B2X2 + f3X3

Y=4320-.078x1+0.24 x2 + 0.31 x3
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Persamaan regresi berganda Y = 4.320 - .0.78 x1 + 0.24 x2 + 0.31 x3. Yang

iounakan sebagai dasar tingkat kualitas Layanan (Y) yang dipengaruhi
Usability(X1), Information Quality(X2), Service Interaction Quality (X3) dan

akan di uji apakah valid untuk digunakan.

4.6.2 Uji Koefisien Determinasi

Analisis deterwasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi
variabel bebas Usability (X1), Information Quality (X2), Service Interaction
Guality (X3) Terhadap variabel terikat yaitu Service Quality [Y) haujuan
untuk mengetahui besarnya pengaruh simultan dari variabel-variabel

independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4. 7 Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted Std. Error of the
Estimate
R Square
1 0.685= 0.469 0462 1490

a. Predictors: [Constant), US, 1Q, 510

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada tabel

elumnya, diperoleh nilai korelasi (R) sebesar 0,685. Nilai ini menunjukkan
adanya hubungan yang cukup kuat antara variabel-variabel WebQual 4.0
dalam penelitian ini dengan kepuasan pengguna. Selanjutnya, nilai koefisien
determinasi (R*) sebesar 0,469 mengindikasikan bahwa sebesar 46,9% variasi
dalam variabel Service Quality (Y) dapat dijelaskan cleh variabel Usubility,
Information Quality, dan .S‘e%'e Interaction Quality. Sisanya, yakni sebesar
53,1%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak menjadi fokus

pembahasan dalam penelitian ini.
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4.6.3 Uji T Parsial

Tabel 4. 8 Uji T Parsial

Maodel Unstandardized T Sig. Ket
Coefficients
B Std. Error
(Constant) 4320 0.701 6.164 0.000
1 us 0.078 0.042 1.847 0.066 | Ditolak
1Q 0.024 0.054 0.439 0.661 | Ditolak
51Q 0.301 0.041 7.349 0.000 |Diterima

Untuk melakukan pengujian regresi secara parsial diper]uka:w']ai t tabel,
Nilai ini ditentukan dengan rumus derajat kebebasan (df) yaitu df = n - k di
mana n merupakan jumlah sampel'dan k adalah jumlah variabel independen.
Berdasarkan perhitungan df = 224-3 maka diperoleh df = 221, Dengan tingkat
signifikansi 5%, nilai t tabel yang digunakan adalah 1,652,

1. Usability (X1)

Berdasarkan tabel coefisients Usability (X1) dalam nilai signifikan sebesar
0.000 dan nila t hitung sehcsarém? tidak berpengaruh terhadap Seguice
Quality(Y). Hal ini membuktikan Nilai t hitung [1.847) < tabel (1,652) atau
nilai sig = 0. 066 =a = 0.05. berdasarkan seluruh hasil pengujian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Service Quality(Y). dalam sebuah aplikasi
tidak berpengaruh terhadap Usability (X1).

2. Information Quality(X2)

Berdasarkan tabel coefisients [nformation Quality (X2) dalam nilai
signifikan sebesar 0.000 dan nila t hitung sebesaréﬁ‘} tidak berpengaruh
terhadap Ser'w'ﬁ Quality(Y). Hal ini membuktikan Nilai t hitung [0.439) = t
tabel (1,652) atau nilai sig = 0.661 =a = 0.05. berdasarkan seluruh hasil
pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Service Quality [Y)
dalam sebuah aplikasi tidak berpengaruh terhadap Information Quality (X2)
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3. Service Interaction Quality [X3)
Berdasarkan tabel coefisients Service Interaction Quality (X3) dalam nilai
signifikan sebesar 0.840 dan nila t hitung sebggar 7.349 berpengaruh terhadap
rvice Quality(Y). Hal ini membuktikan Nilai t hitung (7.349) < t tabel (1,652)
atau nilai sig = 0. 000 >a = 0.05. berdasarkan seluruh hasil pengujian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Service Quality (Y) dalam sebuah aplikasi
berpengaruh terhadap Service Interaction Quality (X3).

4.7 Pemhahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan Y
=4.320 - 0.078X, + 0.24X, + 0.31X;. Persamaan ini mengindikasikan bahwa
variabel Usability (X,), Information Quality (X;), dan Service Interaction Quality
[X;3) secara simultan berkentribusi terhadap perubahan variabel Service

Guality (Y).

Dari uji koefisien determinasi, diperoleh nilai korelasi (R} sebesar 0,685,
yang menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara ketiga variabel
WebQual 4.0 yang dianalisis dengan tingkat kepuasan pengguna. Adapun nilai
koefisien determinasi [sz sebesar 0,469 menunjulkkan bahwa 46,9% variasi
dalam Service Quality dapat dijelaskan oleh variabel Usability, Information
Quality, dan Segyre Interaction Quality. Sementara itu, 53,1% sisanya

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model yang diteliti.

1. Pengaruh Variabel Usability (X1) Terhadap Variabel Kualitas Layanan

Hasil uji t parsial menunjuk]ﬁn bahwa variabel Usability (X,) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.066 dan nilai t hitung sebesar 1.847. Meskipun t hitung
lebih besar dari t tabel (1.652), nilai signifikansi yang melebihi 0.05
menandakan bahwa Usability tidak memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap Service Quality.
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2.Pengaruh Variabel Information Quality (X;) Terhadap Variabel
Kualitas Layanan (Y)

Pada wvariabel Information Quality (X:) menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0.661 dan t hitung sebesar 0.439, yang juga lebih kecil dari t tabel,
sehingga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Service Quality. Berbeda

dengan kedua variabel sebelumnya,
3. Pengaruh Variabel Service Interaction Quality (X;) Terhadap Variabel
Kualitas Layanan (Y)

Pada Variabel Service interaction Quality (¥z) memperoleh nilai signiﬁkan&
0.000 dan t hitung sebesar 7.349, yang jauh melampaui t tabel dan berada di
bawah tingkat signifikansi 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa Service
Interaction Quality memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Service

Guality.

Tabel 4. 9 Interprestasi Jawaban Responden

Ja an Rentang Nilai
SB Sangat Baik 3.26 - 400
B Baik 251-325
™8 Tidak Baik 176 -250
STB Sangat Tidak Baik 1.00- 175

{Sumber: Sugiono, 2019)

1.Hasil Jawaban Responden Pada Variabel Usability (X1)

Hasil jawaban responden didapatkan hasil pada variabel Usability [X1)
Secara umum, seluruh item pada indikator Usability (US1-US8) menunjukkan
tanggapan yang sangat positil dari responden, dengan dominasi jawaban pada
kategori setuju dan sangat setuju. Nilai rata-rata (mean] yaitu 3.31, yang
mencerminkan tingkat persetujuan yang tinggi terhadap pernyataan yang
diajukan. Item US1 ( Apakah aplikasi Brave CBT mudah dalam
pengoperasiannya?) memperoleh tingkat persetujuan tertinggi, sedangkan

US5 ( Apakah desain antarmuka yang disediakan Aplikasi Bravo CBT
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menarik?] memiliki tingkat persetujuan paling rendah, namun tetap berada
dalam kategori baik. Nilal rata-rata Standar deviasi untuk variabel 697,
menunjukkan persebaran jawaban yang tidak terlalu menyimpang. Dengan
demikian pernyataan responden dengan aitem pertanyaan ( Apakah aplikasi
Bravo CBT mudah dalam pengoperasiannya?) Temuan ini mengindikasikan

bahwa responden memiliki persepsi yang sangat baik.
2.Hasil Jawaban Responden Pada Variabel Information Quality(X2)

Pada variabel Information Quality (X2) Secara keseluruhan, seluruh item
pada indikator Information Quality (1Q1-1Q7) memperoleh tanggapan yang
sangat positif dari responden. Persentase akumulatif untuk kategori setuju
dan sangat setuju selalu melebihi 90% pada setiap item, menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki persepsi yang baik terhadap kualitas informasi
yang disediakan, Nilai rata-rata (mean) 3.30, yang menunjukkan bahwa

seluruh pernyataan dinilai baik hingga sangat baik oleh responden.

Item 1Q7(Apakah menurut Anda format penyajian informasi di Aplikasi
Bravo CBT sudah sesuai dengan kebutuhan Anda?) memiliki nilai rata-rata
tertinggi sebesar 3,35, menandakan respons paling positif di antara seluruh
item, sedangkan item IQ6( Apakah menurut Anda informasi yang diberikan
oleh Aplikasi Brave CBT sudah cukup detail?) memiliki rata-rata terendah
yaitu 3,26, meskipun tetap berada dalam kategori penilaian yang sangat baik.
Nilai rata-rata standar deviasi vang relatif konsisten yaitu 685, mencerminkan
persebaran jawaban yang stabil. Dengan demikian pernyataan responden
dengan aitem pertanyaan (Apakah menurut Anda format penyajian informasi
di Aplikasi Bravo CBT sudah sesuai dengan kebutuhan Anda?) Temuan ini
bahwa kualitas informasi yang tersedia telah memenuhi ekspektasi sebagian

besar pengguna dan sangat baik.
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3.Hasil Jawaban Responden Pada Variabel Service Interaction

Quality(X3)

Seluruh item pada variabel Service Interaction Quality (SIQ1-S1Q7)
memperoleh tanggapan yang dominan positif, dengan proporsi responden
yang menyatakan setuju dan sangat setuju berada di atas 80% pada setiap
item. Nilai rata-rata (mean) yaitu 3.42, yang menunjukkan bahwa persepsi

responden terhadap interaksi layanan berada pada kategori sangat bail

Item SIQ1(Apakah Aplikasi Brave CBT memiliki kualitas yang baik dalam
memberikan interaksi?) mencatat nilai rata-rata tertinggi sebesar 336,
menandakan bahwa pernyataan tersebut paling disetujui oleh responden,
Sebaliknya, SIQ5 [Apakah aplikasi ini dapat mempermudah berkomunikasi
dengan sesama pengguna?) memiliki nilai rata-rata terendah yaitu 3,10, serta
menunjukkan tingkat ketidaksepakatan tertinggi di antara seluruh item,
Meskipun demikian, nilai ini tetap berada dalam kategori positif. Nilai rata-
rata standar deviasi yaitu 697. Dengan demikian pernyataan responden
dengan aitem pertanyaan (Apakah Aplikasi Bravo CBT memiliki kualitas yang
baik dalam memberikan interaksi?) menunjukkan bahwa persepsi responden

terhadap interaksi layanan berada pada kategori sangat baile.

4. Hasil Jawaban Responden Pada Variabel Service Quality [Y)

Seluruh item dalam indikator Service Quality (SQ1-5Q4) menunjukkan
respons yang sangat positif dari responden, dengan lebih dari 90%
menyatakan setuju atau sangat setuju terhadap setiap pernyataan. Nilai rata-
rata (mean) yaitu 3.46, yang menunjukkan bahwa persepsi responden
terhadap kualitas layanan berada dalam kategori sangat baik. dan standar
deviasi sebesar 632. Dengan demikian pernyataan responden dengan aitem
pertanyaan (Reputasi Baik) hal ini menunjukan bahwa kualitas layanan dalam

kategori sangat baik.

Dapat disimpulkan bahwa dari seluruh hasil jawaban responden yang ada

pada setiap variabel sangat baik. Hal ini terlihat pada Variabel Usability (X1)
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memperoleh nilai rata-rata 3.31, menandakan tingkat persetujuan vang tinggi
terhadap kemudahan penggunaan aplikasi. [Item tentang kemudahan
pengoperasian aplikasi mendapatkan persetujuan tertinggi, sementara desain
antarmuka tetap dinilai baik meskipun nilainya sedikit lebih rendah.
Persebaran jawaban relatif konsisten dengan standar deviasi 697. Sedangkan
pada Variabel Information Quality (X2) juga mendapat respons sangat positif
dengan nilai rata-rata 3.30. Mayoritas responden menilai kualitas informasi
yang disajikan baik hingga sangat baik, dengan format penyajian informasi
yang sesuai kebutuhan mendapat nilai tertinggi. Persebaran jawaban stabil

dengan standar deviasi 685.

Pada Variabel Service Interaction Quality (X3) menunjukkan persepsi yang
sangat baik dengan nilai rata-rata 342, Responden sepakat hahwa aplikasi
memiliki kualitas interaksi yang baik, meskipun kemampuan aplikasi
mempermudah komunikasi antar pengguna mendapat nilai relatif lebih
rendah tetapi tetap dalam kategori positif. Standar deviasi sebesar 697
menunjukkan jawaban yang konsisten. Dan pada Variabel Service Quality (Y)
juga mendapat tanggapan sangat positif, dengan nilai rata-rata 3.46 dan lebih
dari 90% responden menyatakan setuju atau sangat setuju terhadap kualitas
layanan, termasuk reputasi baik aplikasi. Persebaran jawaban juga cukup

stabil dengan standar deviasi 632.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa pengguna memiliki
persepsi sangat baik terhadap usability, kualitas informasi, interaksi layanan,
dan kualitas layanan aplikasi Bravo CBT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara simultan, variabel Usability, Information Quality, dan Service Interaction
Quality berkontribusi terhadap peningkatan Service Qualily, dengan pengaruh
sebhesar 46,9%. Namun, secara parsial, hanya Service Interaction Quality yang
berpengaruh signifikan terhadap Service Quality, menandakan bahwa kualitas
interaksi layanan menjadi faktor ﬂimﬂ dalam menentukan persepsi

keseluruhan terhadap kualitas layanan aplikasi ini.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian kualitas layanan aplikasi Bravo Computer

Based ing menggunakan pendekatan WehQual 4.0, diperoleh kesimpulan
bahwa variabel Usability, Information Quality, dan Service Interaction Quality
secara simultan memberikan kontribusi terhadap peningkatan Service Quality,
dengan tingkat pengaruh sebesar 46,9%. Namun demikian, hasil evaluasi
analisis secara parsial menunjukkan bahwa wvariabel Service Interaction
Quality yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Service Quality.
5.2 Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan
yang lebih mutakhir dalam upaya mengevaluasi kualitas layanan aplikasi
Bravo Computer Based Testing, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam
peningkatan kualitas website tersebut. Selain itu, disarankan agar pendekatan
WebQual yang digunakan tidak hanya difokuskan pada aspek layanan, tetapi
juga mencakup evaluasi terhadap tingkat penerapan dan -efektivitas

penggunaan aplikasi Computer Based Testing secara menyeluruh.
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